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2ABSTRAK
MANAJEMENDAKWAHPONDOKPESANTRENAL-HIKMAH
WAYHALIM BANDARLAMPUNG
Oleh:
Supriyadi
Manajemenadalahkolektivitasorang-orangyangmelakukan
aktivitasmanajemen.Dengankatalain,segenaporang-orangyang
melakukanaktivitasmanajemendalam suatubadantertentudisebut
manajemen.SedangkanDakwahadalahsuatuajakanterhadapumat
manusiauntukmerealisasikanamarma’rufnahimunkaryangbesumber
dariajaranislam.
PondokPesantrenAl-HikmahAdalahLembagaPendidikan
berbasisIslam yangbertugasmelaksanakansebagiantugasumum
pemerintahdandinassosialdibidangagama,sekaligusmelaksanakan
tugas-tugaslintassektoralbersamainstansipemerintahdanseluruh
masyarakatuntukmembangunmanusiaseutuhnyadanbagimasyarakat
Indonesia.
Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahuibagaimana
ManajemendakwahpadaPondokPesantrenAl-HikmahBandarLampung.
Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetodekualitatif,
yaitumetodeyangmenghasilkandatadeskriptifberkaitandenganproses
ManjemendakwahyangdilakukanolehpengurusPondokPesantrenAl-
Hikmahdandalam menghasilkandatapenulismelakukanmetode
Intervew/wawancara,DokumentasidanObservasi.
Hasiltemuandatalapangandalampenelitianiniadalahtentang
manajemendakwahbagiproseskeberhasilandakwahsertaproses
dakwahmanajerialyangdilakukanpengurusPondokPesantrenAl-
HikmahBandarLampung








3BABI
PENDAHULUAN
A. PenjelasanJudul
Untukmenghindarikesimpangsiuranpemahamanjudulskripsi
yangberjudul“ManajemenDakwahPondokPesantrenAl-HikmahWay
Halim BandarLampung”.Makasecaraglobalakanpenelitijelaskan
dengan harapan dapat memperjelas dalam pemahaman dan
pembahasandalam bab-babberikutnya.adapunyangdipandangperlu
untukdijelaskanyaitu:
Manajemen adalah kolektivitas orang-orang yang melakukan
aktivitasmanajemen.Dengankatalain,segenaporang-orangyang
melakukanaktivitasmanajemendalam suatubadantertentudisebut
manajemen.
1
Dakwahadalahsuatuajakanterhadapumatmanusiauntuk
merealisasikanamarma’rufnahimunkaryangbesumberdariajaran
islam.
2
EfektivitasKegiatanDakwahAdalahproseskegiatanpencapaian
tujuanmelaluikerjasamadenganoranglain,inimengandungpengertian
1
Manulang,M,Drs.,Dasar-DasarManajemen,(Jakarta:Ghalia,1983).h.16
2
Rais,Amin,CakrawalaIslam AntaraCitaDanFakta,Bandung:Mizan,
1987.h.25
4adanyahubungantimbalbalikantarakegiatandankerjasamapadasatu
pihakenganpihaklain.Artinyabahwakegiatandankerjasamaperlu
dilakukanuntukpencapaiantujuan.Demikianpulasebaliknya,tujuan
hanyadapatdicapaimelaluiadanyarangkaiankegiatandankerjasama
manusia.
3
Pondok Pesantren Al-Hikmah Adalah Lembaga Negara yang
bertugasmelaksanakansebagiantugasumum pemerintahdandinas
sosialdibidangagama,sekaligusmelaksanakantugas-tugaslintas
sektoralbersamainstansipemerintahdanseluruhmasyarakatuntuk
membangunmanusiaseutuhnyadanbagimasyarakatIndonesia.
Berdasaruraiandiatasdapatdiperjelasbahwayangdimaksud
denganskripsiinisuatupenelitianuntukmengungkapdanmembahas
secara lebih dalam mengenai“Manajemen Dalam Meningkatkan
EfektivitasKegiatanDakwahDiPondokPesantrenAl-HikmahWayHalim
BandarLampung”.
B. AlasanMemilihJudul
Adapunyangmenjadialasanmemilihjudulskripsiiniadalah:
1. Kegiatan dakwah yang dikelola dengan menggunakan
3
Soejadi,OdanMPenunjangBerhasilnyaManajemen,Jakarta:Hajimasagung,
1994.h.12
5manajemenmodernberpotensibisameningkatkanefektivitas
kegiatandakwah.
2. PondokPesantrenAl-HikmahWayHalim BandarLampung
dalam melakukankegiatandakwahnyaberjalandenganbaik
sehingga mengindikasikan penerapan manajemen dalam
penyelenggaraankegiatandakwah.
3. Pokokbahasanyangmengenaijudulskripsiinisangatlah
relevandenganmanajemendakwahdiFakultasDakwahdan
IlmuKomunikasi.Secaraliteraturdanbahan-bahanyang
mendukungdalam penelitianlapanganinibanyaktersedia,
baiksecarainterview,observasimaupundokumentasi.
C. LatarBelakang
Secara etimologiDakwah yang berartiSeruan,Ajakan,atau
Panggilan.Seruanyangdigunakandalam Dakwahbertujuanuntuk
mengajakseseorangbaikdalam melakukansesuatukegiatanatau
dalammerubahpolasertakebiasaanhidup.DarikataSeruan,Dakwah
memilikibanyakartiyangbisadigunakansecaraluastidakhanyadalam
Agama,dimanakataDakwahseringdigunakannamunSeruanyang
diberikanbisadimaknaidalamhalpositifmaupunnegatif.Penggunaan
6kataDakwahmerujukajakan,atauseruanyangdisampaikankepada
seseoranguntukberubahkearahyanglebihlebihbaik.
Dakwahbisamenjadiseseorangsebagaiobjekyangmenjatuhkan
hukuman dan bisa juga menjadiorang yang dijatuhihukuman.
PenggunaanKataDakwahdalam Al'quran.PenggunaankataDakwah
sendirididalamAl-Qur'anmemilikifungsidanperananyangberbeda.
KataDakwahdidalam Al-Qur'andigunakansebanyak198kalidan
Dakwahsendiritidakmerujukpadasatuartiakantetapimerujukpada
beberapaartikata.
KataDakwahdalamAl-Qur'andigunakandalambentuk:1.Dakwah
sebagaiAjakanKataDakwahmerujukpadaajakanyangdilakukan
seseorang agar orang lain mengikuti keinginan. Ajakan bisa
disampaikan melaluiceramah atau nasihatsecara individu agar
seseorangbersediauntukmelakukanapayangdikehendakiPendakwah.
DalamkasusinibaikatauburuknyaisidariDakwahbergantungpadasi
penyampaiatauorangyangberdakwah.
PadaSuratAn-Nahlayat125menjelaskanbahwa:1.serulah
kepadamerekaagarmenjadibijakdanbelajardalamhalkebaikan.2.
DakwahsebagaiDoaNabinuhadalahnabiyangberdakwahdengan
salahsatucaraBerdoakepadaAlah.TujuandariDo'ayangdisampaikan
nabiNuhagarumatnyadapatkembalikejalanyangbenarsehingga
7Alahtidakmenjatuhkanhukumankepadakaumnyaberupabanjiryang
sangatbesar.
Dakwahmerupakanbagianintegraldariajaranislam yangwajib
dilaksanakanolehsetiapmuslim.Kewajibaninitercermindarikonsep
AmarMa’rufNahimunkar,yakniperintahuntukmengajakmasyarak
melakukanprilakupositifkonstruktifdanmenjauhkandiridariprilaku
negative-destruktif.
4
Dakwah bisadilakukan dengan bermacam-macam cara,dari
berbagaicaraituSalahsatugerakandakwahyangbisadilakukanadalah
denganmemberikanpembinaankepadaanakyatim,piatudananak
terlantardalamsuatuwadahsepertipondokpesantren.
Pembinaan sumber daya manusia atau human resources
development adalah usaha untuk memperbesar kemampuan
berproduksiseseorangbaikdalampekerjaan,senidankegiatanlainnya
yangdapatmemperbaiki,baikbagidirinyasendiriatauoranglain5.
Dengandemikianadapeningkatankemampuanberproduksibagisetiap
orang,sehinggamanusiaIndonesiatidakmenjadibebannegara,tetapi
dengan ada nya manajemen modern salah satu faktoruntuk
4
Pimay,Awaludin,ParadigmaDakwahHumanis,(Semarang:RasSAIL,2005).H.1
5.M.Taqiyuddin,PendidikanUntuksemua(DasardanFalsafahPendidikanLuar
Sekolah),(Cirebon:STAINCirebonPress2005),hal.6-7
8mendukungsuatukegiatanpembinaanyangadadipantitersebut
menjadipendukungyangdapatdiarahkandalam rangkapencapaian
arahpembangunan.
Padahakekatnyadalampembinaandanpengembangangenerasi
mudatercakupdidalamnyapendidikanbaikformalmaupuninformal.
Pendidikanadalahsebuahprosespenyempurnaansemuaindividu
sebagaipesertadidik,baikpotensiintelektualataukognitif,mental,rasa,
karsa maupun kesadaran martabat kemanusiaannya. Artinya,
pendidikan selalu bertujuan untukmembina kepribadian manusia
menjadilebih‘manusiawi’danmengembangkansertamengutuhkan
potensi kemanusiaannya yang masih terpendam dengan
mengedepankansuasanayangpenuhcinta-kasih,kedamaiandan
keadilan serta mengesampingkan perilaku yang menindas serta
diskriminatif.6[2]
Penciptaangenerasimudayangberkualitassangattidakbisa
dipisahkandenganpendidikananakkarenaanakmerupakancikalbakal
generasimudadimasayangakandatangdananakmerupakanaset
bangsayangtidakternilaiharganya.Merekaadalahpenerusperjuangan
bangsayangakanmenerimaestafetkepemimpinandikemudianhari.
9Sebagaipewarisperjuangankemerdekaan,anakakantumbuhmenjadi
generasimudayangpadaakhirnyabertugasmengisikemerdekaan,
memikultanggungjawabmasadepanterhadapmajumundurnyasuatu
negara.
Pergaulananak-anakpadaerayangserbateknologissaatini
menjadikanmasalahnasionalyangperlusegeramendapatperhatian
dengancarapembinaanmentaldanpengetahuanagardalam diri
merekadapattergalidantermanfaatkandalamprosespembangunan
bangsa.Pembinaan dan bimbingan terhadap anak-anak mutlak
diperlukanagarterbentukpribadi-pribadiyangutuhuntukterciptanya
kualitasSumberDayaManusiaseutuhnya,sehinggadapatberperan
dalam pembangunan.Sudahtidakdiragukanlagibahwapesantren
memilikikontribusinyatadalam pembangunanpendidikan.Apalagi
dilihatsecarahistoris,pesantrenmemilikipengalamanyangluarbiasa
dalammembinadanmengembangkanmasyarakat.Bahkan,pesantren
mampumeningkatkanperannyasecaramandiridenganmenggali
potensiyangdimilikimasyarakatdisekelilingnya.
Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandan
membentukwataksertaperadabanbangsayangbermartabatdalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnyapotensipesertadidikagarmenjadimanusiayang
10
berimandanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,
sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiri,danmenjadiwarganegarayang
demokratissertabertanggungjawab.Ketentuaninitentusajasudah
berlakudandimplementasikandipesantren.Pesantrensudahsejak
lamamenjadilembagayangmembentukwatakdanperadabanbangsa
sertamencerdaskankehidupanbangsayangberbasispadakeimanan
dan ketakwaan kepada Alah SWT serta akhlak mulia.Untuk
mewujudkanitu,PondokPesantrenAl-hikmahWayHalim Bandar
lampungdalam dalam membinadanmengembangkanmasyarakat
khususnyaanak-anak,makadiperlukanlah"manajemenmodern"yang
baiksehinggadapatmeningkatefektivitaskegiatandakwahitusendiri.
Keberhasilansuatu pondokpesantrenditentukan olehadanya
perencanaanyangmatang.Perencanaanpadahakikatnyamerupakan
salah satu fungsimanajemen secara keseluruhan tidak dapat
dilepaskandarifungsiyanglainyadanperanannyadirasasangat
penting.
Dengankatalain,salahsatumasalahpalingseriuspesantren
dewasa iniadalah pelaksanaan manajerialyang belum optimal,
sehingga berbagaipotensiyang ada didalamnya tidak dapat
dimanfaatkandandikelola denganbaik. Tidakberjalannyafungsi
manajerialmerupakan salah satu halmendasar yang dapat
11
mengancameksistensipesantren.
Padahakikatnyamanajementidakbisaterlepasdaripesantren
sebagaisebuah lembaga pendidikan,karena manajemen akan
membantu pesantren untuk mencapaitujuan yang direncanakan
sebelumnyasecaraefektifdanefisien.
Padaprinsipnyailmumanajemenmunculkarenaadatujuan
manusiayanghendakdicapai.Sehinggauntukmempermudahdan
untukmendapatkankepastianakantercapainyatujuantersebutmaka
manusiaberusahamencarimetode,sistem danteoriyangakhirnya
dikenaldenganmanajemen.
7
Manajeman dalam kehidupan pondok pesantren sangat
diperlukan dan merupakan kebutuhan, karena hanya dengan
manajemenyangbaikakandapatdicapaitujuanbersama,baiksecara
hasil-guna maupun berdaya-guna. Berdaya-guna dalam arti
digunakannyasumberdaya,danadansaranasehematmungkintetapi
tetapdapatmencapaitujuanyangditetapkandandalam waktuyang
tepatpula.Sedangkan berhasil-guna dalam artitujuannya dapat
tercapaidenganlebihbaikdantidakgagal.
Namunpadakenyataansetelahpenelitimelakukankunjungan
awalyangdilakukanpadatanggal24januari2017sistemmanajemen
7
Harahab,SofyanSyafri,AkuntansiPengawasanDanManajemenDalam
PerspektifIslam,Jakarta:FEUT,1992.h.121
12
dilingkup pondok pesantren belum berjalan baik, sehingga
menimbulkanketidakefektifankegiatanberdakwah,sehinggadalam
berdakwahmasihterlihatmonoton,kaku,dansulitdipahami.
Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebut,penelitibermaksud
menganalisis manajemen dakwah terhadap efektivitas kegiatan
dakwahdiPondokPesantrenAl-HikmahWayHalimBandarLampung
dalamsebuahskripsiyangpenulisberijudul:“MANAJEMENDAKWAH
DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS KEGIATAN DAKWAH DI
PONDOKPESANTRENAL-HIKMAHWAYHALIMBANDARLAMPUNG”.
D. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makadapatpenelitirumuskan
masalah-masalahnya,yaitu :"Bagaimana manajemen yang tepat
digunakandiPondokPesantrenAL-HikmahWayHalimBandarLampung
untukmeningkatkanEfektivitasKegiatanDakwah?"
13
E. ManfaatdanTujuanPenelitian
1.Tujuandaripenelitianini:Untukmengetahuisistemmanajemen
diPondokPesantrenAl-HikmahWayHalimBandarLampung.
2.Manfaat daripenelitian ini:Menambah wawasan dan
kemampuanberpikirmengenaipenerapanteoriyangtelah
didapatdarimatakuliahyangtelahditerima.
F. TinjauanPustaka
Sebagaibahantelaahpustakapenelitianinipenelitimengambil
beberapajudulskripsiyangadarelevansinyaberkaitandenganpenelitian
diantaranyasebagaiberikut:
TABEL1
TINJAUNPUSTAKA
14
NO NAMA JUDUL HASIL
PENELITIAN
1. AliMahdi,
2005
Aplikasi Manajemen
Dakwah dalam
meningkatkanEfektivitas
kegiatan dakwah di
YayasanPantiAsuhanAl-
hikmah Polaman
Semarang
Yayasan Panti
Asuhan Al-
hikmah
Polaman
semarangtelah
menerapkan
fungsi-fungsi
manajemen
yang baik dan
profesional
2. Johansyah,
2013
Pelaksanaan fungsi
manajemen dipondok
pesantren Al-muhsinin
hokanilir
Fungsi
manajemen
yangditerapkan
dipondok
pesantren
belum berjalan
baik
3. M.ridwan Implementasi unsur-
unsur dan fungsi
manajemen pondok
pesantren Al-himidyah
sawangandepok
Implentasi
unusur-unsur
dan fungsi
manajemen
telahditerapkan
15
denganbaikdi
pondok
pesantren
G. PopulasiPenelitian
Populasiadalahkeseluruhanobjekpenelitianyangterdiridari
manusia,benda-benda,hewan,tumbuh-tumbuhan,gejala-gejala,nilaites
atauperistiwa-peristiwasebagaisumberdatayangmemilikikarakteristik
tertentudidalamsuatupenelitian.
Dalam penelitianpopulasiyangdigunakanolehpenelitiadalah
PengurusPondokpesantrendalam melihatbagaimanamanajemen
dalam meningkatkanefektivitaskegiatandakwahpondokpesantrenAl-
hikmahwayhalimbandarlampung.Melaluipendekatan-pendekatanoleh
penelitimenggunakanmetodeobservasi,inteviewdandokumentasi.
H. MetodePenelitian
Untukmencarijawabanataspermasalahanpokokyangmenjadi
pertanyaandalam penelitian,makapenelitimenggunakanmetode
16
penelitiansebagaiberikut:
1.JenisPenelitian
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini,peneliti
menggunakananalisiskualitatif,“yaituanalisisataupenelitianyang
bermaksuduntukmemahamifenomenatentangapayangdialami
olehsubjekpenelitianmisalnyapersepsi,motivasi,tindakandan
lain-lainsecaraholistikdandengancaradeskripsidalam bentuk
kata-katadanbahasa,padasuatukontekskhususyangalamiah
dandenganmemanfaatkanberbagaimetodealamiah”.
8
Maka langkah akhirnya dari penulisan ini adalah
mendeskripsikanaplikasimanajemendakwahuntukdianalisis
bagaimanaupaya-upayauntukefektivitaskegiatandakwahdi
pondokpesantrenmenurutIslam.Dalam teknikini,datayang
diperolehsecarasistematisdanobjektifmelaluidokumentasidan
dianalisissesuaidengankarakteristikpenelitiankualitatifyaitu
secarainduktif.
9
Dalamanalisisdataini,penelitimencaridanmengumpulkan
teori-teoridandata-datauntukkemudiandicarisignifikansinya
8
Moleong,J.Lexy,MetodologiPenelitian Kualitatif,Bandung :remaja
Rosdakarya,1998.h.6
9
Moleong,J.Lexy,MetodologiPenelitian Kualitatif,Bandung :remaja
Rosdakarya,1998.h.5
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denganobjekpenelitian,setelahitupenelitimenganalisisdata
tersebutdenganmenggunakankarakteristikpenelitiankualitatif
yaitu secara induktif. Dalam karakteristik induktif peneliti
memahamidanmemaknaitentangbagaimanamambinadan
mengelolapondokpesantrenmenurutkonsepmanajemendakwah.
2.SumberDanJenisData
Sumberdanjenisdatayangdigunakandalampenelitian
iniadalahsumberdataprimerdansumberdatasekunder.
a.Sumberdataprimer
Sumberdataprimeradalahdatayangdiperoleh
langsung darisubyek penelitian menggunakan alat
pengukuranataualatpengambilandatalangsungpada
subjeksebagaisumberinformasiyangdicari.
10
Sumber
yang dimaksud adalah informasi-informasi yang
diperolehdaripengurusdananggotaPondokPesantren
Al-HikmahWayHalimBandarLampung.
b.Sumberdatasekunder
10
Azwar,Saefudin,MetodologiPenelitian,Yogyakarta:PustakaPelajar,
2001.h.91
18
Sumberdatasekunderadalahdatayangdiperoleh
lewatpihaklain,tidakdiperolehdarisubjekpenelitian.
11
Datasekunderiniberupaliteraturdanbahanbacaan.Jenis
datanyaadalahmanajemendakwah.
3.TeknikPengumpulanData
Penelitian inimenyatakan penelitian lapangan,yaitu
tujuannyauntukmempelajarisecaraintensiftentanglatar
belakangkeadaandaninteraksilingkungansesuatuunitsosial
:individu,kelompok,lembagaataumasyarakat.
12
Dalam pelaksanaanpenelitianinidigunakanbeberapa
metodeyaitu:
a.MetodeInterview
Metodeinterviewadalahmetodepengumpulandata
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematikdan berlandaskan kepada tujuan
penelitian.
13
Metodeinidigunakanuntukmemperoleh
data-dataYayasandaripengasuh,pengurusatauanak
11
Azwar,Saefudin,MetodologiPenelitian,Yogyakarta:PustakaPelajar,
2001.h.91
12
Moehadjir,Noeng,MetodologiPenelitianKualitatif,Yogyakarta:RakeSerasin,
1989.h.50-51
13
H.hadi,H.Haryono,PenelitianPendidikan,Bandung:PustakaSetia,
1998.h.135
19
didikYayasanitusendiri,sepertiketrampilan,pendidikan
danlainnyayangberkaitandenganpenelitian.
b.MetodeDokumentasi.
Dokumentasiyaitusuatukumpulankoleksibahan
pustakayangmengandunginformasiyangberpautan
danrelevandenganbidangpengetahuanataukegiatan
yangberkaitandengandokumentasitersebut.
14
Metodedokumentasiadalahcarapengumpulan
datadenganmencaridatamengenaihal-halatauvariabel
yang berupa catatan,transkrip,buku,suratkabar,
majalah,prasasti,notulen dan lainnya.Metode ini
digunakan untuk memperoleh data mengenailetak
geografis,jumlahsantri(anakdidik),kondisipendidikan,
sosialekonomisertahal-hallainyayangakandiperkuat
denganpenelitian.
c. Observasi
Observasiadalah pengamatan dan pencatatan
secarasistematisfenomenaataukejadian-kejadianyang
diselidiki.
15
Dalam penelitian ini teknik observasi
14
Soekanto,Soerono,PengantarPenelitian Hukum,Jakarta:UIPress,
1986.h.21
15
Hadi,Sutrisno,Dr.,M.A.,Prof.,PenelitianResearch,(Yogyakarta:Yayasan
20
partisipatifyangdigunakanolehpeneliti.Dimanateknik
pengumpulan data dengan cara melakukan praktek
lapangan/magangkerjakeinstansiterkaitsehinggabisa
menilaidanmelihatlangsungpraktekdakwahdiobjek
penelitianyaituPondokPesantrenAL-HikmahWayHalim
BandarLampung.
4.TeknikAnalisisData
Daridata-data yang telah terkumpuldariinterview,
dokumentasi,danobservasikemudianpenulismenganalisa
datayangadadenganmetodekualitatifdeskriptif.
AnalisisdatamenurutPutonadalahprosesmengatur
urutan data,mengorganisasikannya kedalam suatu pola,
kategoridansatuanuraiandasar.
16
MenurutBogdandanTaylorsebagaimanadikutipoleh
Moleong,mendefinisikanmetodekualitatifsebagaiprosedur
penelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata-kata
tertulisataulisandariorang-orangdanprilakuyangdapat
PenerbitPsikologiUGM,1989).h.192
16
Moleong,J.Lexy,MetodologiPenelitianKualitatif,Bandung :remaja
Rosdakarya,2001.h.103
21
diamati.
17
Untukmenganalisadatadalam penelitianini,penulis
mengunakan metode analisis deskriptif,bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian
berdasarkandatadarivariabelyangdiperolehdarikelompok
subjekyangditelitidantidakdimaksudkanuntukpengujian
hipotesis.
18
…langanduniaindustridanperusahaan.Akantetapidalam
perkembangan selanjutnya ternyata sangat diperlukan dan
bermanfaatbagisetiapusahadalam berbagailapangan.pada
zamanmodernsekaranginibolehdikatakantidakadasuatuusaha
kerjasama manusia untuk mencapai tujuan yang tidak
menggunakanmanajemen.
19
Manajemendibutuhkanolehsemuaorganisasi.Karenatanpa
18
Azwar,Saefudin,MetodologiPenelitian,Yogyakarta:PustakaPelajar,
2004.h.126
19
Shaleh,Rosyad,ManajemenDakwahIslam,Jakarta:BulanBintang,1977.h.4
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manajemen,semuausahaakansia-siadanpencapaiantujuanakan
lebihbaik.Dr.T.HaniHandokodalam bukunya“ManajemenI”
memberikantigaalasandiperlukannyamanajemen:
a.Untukmencapaitujuan.Manajemen dibutuhkan untuk
menjagaorganisasidanpribadi.
b.Untuk menjaga keseimbangan.Manajemen dibutuhkan
untukmenjagakeseimbanganantaratujuan,saran-saran
kegiatanyangsalingbertentangandaripihak-pihakyang
berkepentingan dalam organisasi,sepertipemilik dan
karyawan,pelelangan,suplier,serikatkerja,masyarakatdan
pemerintahan.
c.Untukmencapaieffisiensidaneffektivitas,suatukerja
organisasidapatdiukurdenganbanyakcarayangberbeda.
Salah satu cara yang umum adalah effektivitas dan
effisiensi.
20
Selainitumanajemenmenyatakanbahwakitamenyadari
kemampuan-kemampuan kita,manajemen menunjukkan cara
kearah pelaksanaan pekerjaan yang lebih baik,manajemen
mengurangi hambatan-hambatan dan memungkinkan kita
20
Handoko,HaniT,ManajemenI,Yogyakarta:BPFE,1992.h.7
23
mencapaitujuan-tujuanyangkitainginkan.
21
Padaprinsipnyailmumanajemenmunculkarenaadatujuan
manusiayanghendakdicapai.Sehinggauntukmempermudahdan
untukmendapatkankepastianakantercapainyatujuantersebut
makamanusiaberusahamencarimetode,sistem danteoriyang
akhirnyadikenaldenganmanajemen.
22
HenryL.Siskmengatakandalam bukunya“Principlesof
Management”bahwa:
“Themajorfunctionofmanagement–planning,organizing,
directingandcontroling-outlined.Thosepersonsinanorganization
whoarenormalyconsideredmanagersandreferredtoasmembers
ofmanagementarediffercatiatedfrom managerialemployees
becausetheyperform insomemeasurethefourmanagerial
function ofplanning,organizing,directing and controling and
becausetheysharetheresponsibilityformeetingorganizational
goals”.
23
SeiringdenganituDrs.Sukarnadalambukunya“Dasar-Dasar
Manajemen”dijelaskanbahwakata“manage”diberiarti:
21
Winardi,Asas-AsasManajemen,Bandung:Alumni,1983.h.6
22
Harahab,SofyanSyafri,AkuntansiPengawasanDanManajemenDalam
PerspektifIslam,Jakarta:FEUT,1992.h.121
23
L.Sisk,Henry,PrinciplesOfManagement,South-Western:NorthTexasState
University,1969.h.9
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a.Todirectandcontrol(membimbingdanmengawasi)
b.Totreatwithcare(memperlukandenganseksama)
c.To carry on bussine or affairs (mengurus
perniagaan/persoalan)
d.Toachienesonespurpose(mencapaitujuantertentu).
24
Melihatketerangandiatas,makatidakanehapabiladalam
manajemenmencakupempatartidiatas.Mengingatmanajemen
tentang pencapaian daripada sesuatu usaha baik niaga,
pemerintahan/urusanlain,dengancarayangseksamadisertai
pembimbingandanpengawasan.
Adabeberapapendapatataudefinisitentangmanajemen.
Stonner mengatakan: “Manajemen adalah proses
perencanaan,pengorganisasian,pengarahan dan pengawasan
usaha-usahaparaanggotaorganisasidanpenggunaansumber
dayaorganisasilainnyaagarmencapaitujuanorganisasiyangtelah
ditetapkan”.
25
G.R.Terryberpendapat:“Manajemenadalahpencapaian
tujuanyangditetapkanterlebihdahuludenganmempergunakan
kegiatanoranglain”.
26
24
Sukarna,Dasar-DasarManajemen,MandarMaju,1992.h.1
25
Sukarna,Opcit.h.1
26
Siagian,ManajemenSuatuPengantar,Bandung:Alumni,1977.h.17
25
JohnD.Miletberpendapat:“Manajemenadalahproses
pembimbingan dan pemberian fasilitas terhadap tujuan yang
dikehendaki”. (Siagian, Opcit) Sedangkan Dwight Waldo
berpendapat:“Manajemenadalahtindakanyangditujukanuntuk
memperoleh kerjasama yang rasionaldalam suatu system
administrasi”.
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Daridefinisi-definisidiatas,dapatditarikkesimpulansebagai
berikut:
a.Manajemen diperlukan untuk pencapaian tujuan dan
pelaksanaanpekerjaan
b.Manajemenmerupakasystem kerjayangkooperatifdan
rasionil.
c.Manajemenmenekankanprinsip-prinsipeffisieni.
d. Manajemen tidak dapat dilepaskan daripada
kepempinan/pembimbingan.
1. FungsiManajemen
Adapunfungsimanajemenadalah:
a.Planning(perencanaan).
27
Handoko,HaniT,ManajemenI,Yogyakarta:BPFE,1992.h.8
26
b.Organizing(pengorganisasian).
c.Actuating(penggerakan).
d.Controling(pengawasan).
28
Untuklebihjelasnyatentangfungsimanajementersebutmaka
dapatpenelitijelaskansebagaiberikut:
a. Planing(perencanaan)
Perencanaanadalahpemilihandanpenghubunganfakta-fakta
sertapembuatandanpenggunaanperkiraan-perkiraan,asumsi-
asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang
diperlukanumtukmencapaihasilyangdinginkan.
Perencanaanmerupakanfungsidasardarimanajemen,sebab
tanpaadanyaperencanaantidakmungkinadafungsi-fungsiyang
lain.Penyusunanperencanaanyangbaiksangatmembantudalam
mencapaitujuan,sebabadanyaperencanaandapatmemusatkan
perhatiandantindakansertamemungkinkanpenggunaansemua
factorproduksiseekonomisdansemaksimalmungkin.
AdapunDidalamAyatAl-qur’ansuratAl-asyr18-20
ۡ َقَّدَمت َّماٞسۡ َنفۡ َتنُظر َۡول لَّلَهٱ َّتُقوْا ٱ َءاَمُنوْا َّلِذيَن ٱ َأُّيَها َٰٓي
28
Shaleh,Rosyad,Manajemen Dakwah Islam,Jakarta :Bulan Bintang,
1977.h.47
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َّلِذيَن ٱَك َتُكوُنوْا َولا١٨ َمُلوَن ۡ َتع ِبَماۢ َخِبيُر لَّلَهٱِإَّنۚ لَّلَهٱ َّتُقوْا ٱَٖۖو ِلَغد
١٩ ِسُقوَن َٰۡف لٱُهُم ِئَكٰٓ ُأْوَل ۡۚ َأنُفَسُهم ۡ ُهمٰ َفأنَسى لَّلَهٱ َنُسوْا
َٰۡح َأص ۚ َجّنِة ۡلٱُٰب َۡح َوأص لَّناِرٱُٰب َۡح َأص ٓ َتِوي ۡ َيس َلا
٢٠ ِئُزوَن ٓ َفۡا لٱُهُم َجّنِة ۡلٱُب
Artinya:“Haiorang-orangyangberimanbertaqwalahpadaAlahdan
hendaknyamemperhatikanhareiyanglaluuntukhariyang
esokdanbertaqwalahpadaAlah,sesungguhnyaAlah
meliputiapayangdilakukan(18)danjanganlahmenjadi
sepertimorang yang lupa pada Alah,maka membuat
merekalupadirisendiri,danmerekaituorang-orangyang
fasik(19)dantidaksamapenghuninerakadanpenghuni
surga,penghunisurgaadalahmerekayangbahagia(20)”
b. Organizing(pengorganisasian)
Pengorganisasianadalahpenentuan,pengelompokkan
danpenyusunanmacam-macam kegiatanyangdiperlukank
untukmencapaitujuan.Penempatanorang-orang(pegawai)
terhadapkegiatanini,penyediaan faktor-faktor fisik yang
cocokbagikeperluankerjadanpenunjukkanwewenang,yang
dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya
denganpelaksanaansetiapkegiatanyangdiharapkan.
Dalampengorganisasiantersebut,pengelompokkandan
pendistribusiantugasdilakukansedemikianrupa,sehingga
dalam pelaksanaanpekerjaannantitikdakterjadibenturan-
28
benturanpsikologisdikalanagnkomponenaktivitasdantidak
terjaditumpangtindihdalam penggarapantujgas.Dengan
demikiandapatdiciptakankoordinasiyangintegrative,suatu
kerjasamayangterpaduberdasarkanmekanimekerjayang
mapan.
c. Actuating(penggerakan).
Penggerakkanadalahmembangkitkandanmendorong
semuaanggotakelompokagarberkehendakdanberusaha
dengankerasuntukmencapaitujuandenganikhlasserta
serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha
pengorganisasiandaripihakpemimpin.Penggerakkanini
meliputikegiatansedemikikanrupa,sehinggaparaanggota
kelompokitumempunyaiotoaktifitasdankreatifitasdalam
melaksanakanrencanatujuanyangtelahditetapkan.
Untukmemilikiaktifitasdankreatifitasitu,paraanggota
kelompokseringkaliharusdimotivasi.Motifataudayagerak
padadirimasing-masinganggotakelompokitusebenarnya
sudahada,tetapiperludipacuolehpemimpin,sehingga
aktifitasmerekatumbuhdengansenirinyadisertaidayacipta
yangsemakinmantap.
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d. Controling(pengawasan)
Pengawasanadalahpemeriksaan,apakahsesuatuyang
terjadidenganrencana,intruksiyangdikeluarkandanprinsip-
prinsipyangtelahditentukan.Jaditujuannyaadalahuntuk
menunjukkankelemahandankesalahanagarsupayamenjadi
benardanmencegahpengulangankesalahan.
Pengawasan sering menimbulkan pengertian
perintah/pengarahan dan sebagainya. Hal-hal tersebut
hanyalahmerupakansalahsatuarticontrolitusendiri.Namun
karena diterapkan dalam manajemen, control berarti
memeriksakemajuanpelaksanaan,apakahsesuaiatautidak
denganrencana.
Manajemenyangmulanyatumbuhdanberkembang
dikalanganuniaindustridanperusahaan(bussines)akan
tetapidalalm perkembangan selanjutnya ternyata sangat
diperlukandanbermanfaatbagisetiapusahadalamberbagai
lapangan.
3.Unsur-unsurManajemen
Unsur-unsur manajemen menjadi hal mutlak dalam
manajemen karena sebagaipenentu arahnpondok pesantren
30
memerlukanpenentuarahagaraktifitasdipondokberjalansesuai
yangdirencanakan.
Sesungguhnyamanajemenitusudahadaketikamanusiaitu
sudahadadantidakterlepasdarikehidupansehari-harididalam
mengaturhidupnya.Adapuntuntunandanacauanmanajemen
didalam islam ialahberpegangteguhkepadaAl-qurandanhadis.
AlohSwtmengutusMuhhamadSAWsebagaisalahseorangyang
sangatahlididalam manajemenbaikituagama,politik,sosial
maupunekonomi.
Dalam konteksislam manajemenmemilikiunsur-unsuryang
tidakberbedajauhdengankonsepmanajemensecaraumum.Untuk
mencapaitujuanmanajementidakhanyaterfokuskepadamanusia
sebagaimanajerdananggotapelaksanalainsebagaimanadefinisi
manajemen.Namun,disampingitujugaperlumemerlukanunsur-
unsuryanglainyangerathubungannyadenganpencapaiantujuan.
Sehinggaunsur-unsur manajemenmenjadikesatuanyangtidak
terpisahkan antara unsur-unsurlainnya.Adapun unsur-unsur
manajemensebagaiberikut:
a.Man(manusia)
Manusiasebagaisumberdayautamayangmengaturdan
mengerrakan segala aktifitas.Pentingnya sumberdaya
31
manusiayangsesuaidengankebutuhanmanajemenadalah
sesuatuniscayaharusdipenuhi.Sebuahorganisasibesar
pastimembutuhkansumberdayamanusiayanghandaldalam
bidangadministrasi,keuangan,personalia,hukumdanlainnya.
b.Money(uang)
Uang sebagaipenggeraksegalaaktifitasseseorang
maupunorganisasi.Unsuryangselalumengiringisegaka
kegiatanyangdilakukanolehsebuahorganisasisebagai
penunjangpencapaiantujuan.
c.Material(materi)
Materialsebagaiunsurmanajemenyangbisamerespon
perkembanganzaman.
d.Methods(metode)
Methods sebagaisarana manajemen dalam upaya
efisiensidantepatgunadalampencapaiantujuan.
f.Markets(pasar)
Markets sebagaiunsur penunjang informasiyang
digunakanuntukpencapaiansuatutujuan.Bagaimanahasil
dari organisasi tersebut benar-benar bermanfaat dan
dibutuhkanolehmasyarakat.
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B. Dakwah
1. PengertianDakwah
Sebelummembahastentangfungsimanajemendalam
kaitannyadenganpengelolaandakwahmakaterlebihdahulupenulis
akanmengemukakandaridakwahitusendiri.
Banyaksekaliyangmelontarkanpendapatmengenaidefinisi
ataupengertiandakwah,dalam artisempit,luasmaupunhanya
sekedarpengetahuan.Olehkarenaitupenulismerasaperluuntuk
menyatakantentangpengertiandefinisidakwahbaikditinjaudari
segibahasamaupundarisegiistilah.
Pengertian dakwah, secara etimologis, dakwah berasal 
dari bahasa Arab,yaitu Da'a,Yad'u'Da'wan,Du'a,yang diartikan 
sebagai upaya mengajak,  menyeru,  memanggil,  seruan, 
permohonan, dan permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang
sama dengan istilah  Tabligh,  Amr Ma'ruf NahyiMunkar,
Mau'idzahHasanah,Tabsyir,Indzhar,Washiyah,Tarbiyah,Ta'lim,
danKhatbah.Daridefinisitersebut maka dapat disimpulkan 
makna  dakwah islam yaitu sebagai  kegiatan  mengajak, 
mendorong danmemotivasiorang lainberdasarkanbashirah
untuk meniti jalan Alah dan Istiqomah dijalanNya serta 
berjuang bersama meninggikanagama Alah.
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Darisegibahasadakwahberartiajakan,seruan,panggilan
atauundangan.Sedangkandariistilahbanyakpendapattentang
pengertiandakwah.DiantaranyaDrs.AminRaisdalam bukunya
“CakrawalaIslalmantaraCitadanFakta”,memberikanpengertian
dakwahsebagaiberikut:“BahwadakwahIslam(yangselanjutnya
disebut dengan dakwah) adalah setiap usaha rekonstruksi
masyarakatyang masih mengandung unsur-unsurjahiliagar
menjadimasyarakatyangIslami”.
29
Amrulah Ahmad juga merumuskan pengertian dakwah
sebagaiberikut:“Padahakekatnyadakwahislam merupakan
aktualisasiimaniyangimanifestasikandalam system kegiatan
manusiaberimandalam hiupkemasyarakatanyangdilaksanakan
secarateraturuntukmempengaruhicaramerasaberikir,bersikap
maupunbertindakpadadataranindiviudanculturalsocialdalam
rangkamewujudkanjaranIslam”.
30
SedangkanAsmuniSyukirmenyatakanbahwadakwahdapat
diartikan daridua sudutpandang.Yaitu pertama,pengertian
dakwahyangbersifatpembinaan,kedua,pengertiandakwahyang
bersifatpengembangan.
29
Rais,Amin,CakrawalaIslam AntaraCitaDanFakta,Bandung:Mizan,
1987.h.25
30
Ahmad,Amrulah,DakwahIslamDanPerubahanSosial,Yogyakarta:LP2M,
1985.h.2
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Dakwahyangbersifatpembinaanartinyasuatukegiatanuntuk
mempertahankansertamenyempurnakansuatuhalyangtelahada
sebelumnya.Sedangkandakwahyang bersifatpengembangan
adalah suatu kegiatan yang mengarah kepada adanya
pembaharuanataumengadakansesuatuhalyangbelum ada.
Dengan demikian adanya pengertian dakwah yang bersifat
pembinaanadalahsuatuusahamempertahankan,melestarikandan
menyempurnakan umatmanusia agarmereka tetap beriman
kepada Alah SWT dengan menjalankan syari'atnya sehingga
menjadikanmerekamanusiayanghidupbahagiaduniadanakhirat.
Sedangkandakwahyangbersifatpengembanganadalahusaha
mengajakkepadaumatmanusiayangbelumberimankepadaAlah
SWTagarmemelukagamaIslam danmentaatisyari'atIslam
supayanantinyahiupbahagiauniadanakhirat.
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Dariberbagaipengertiandiatas,meskipunadanyaperbedaan
dalammerumuskandakwahkarenasudutpandangyangberbeda,
namunpadaintinyamengandungkonotasiyangsama.Makadari
berbagaisudutpandang yang berbeda itulah dapatiambil
pengertiansebagaiberikut:
a.Bahwaprosesdakwahharusmengandungunsursifat
31
Syukir,Asmuni,Dasar-DasarStrategidakwahIslam,Surabaya:Alikhlas,
1983.h.20
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mengajak,menyeru,membangundanseterusnyasampaipada
tingkattaatpadaAlahSWT.
b.Dakwahdilaksanakandanditerimasecarasadar,bukan
secarapaksa.
c.Dakwahdisampaikan/ditujukanbaiksecaraindividumaupun
komunal.
d.Untukmencapaisasaran,makaddakwahdilaksanakan
harussecarateraturdanmenggunakanmetodesertamedia
yangsesuaidengankebutuhankondisi.
Jadidengankatalaindakwahadalahsuatuajakanterhadap
umatmanusiauntukmerealisasikanamarma’rufnahimunkaryang
besumberdariajaranislam.Adapundasardaridakwahitusendiri
telahtersiratdalamAl-qur’ansuratAn-Nahl:125
ٱِب َوَٰجِدۡلُهم ۡلَحَسنِۖة ٱ ۡلَمۡوِعَظِة ٱَو ۡلِحۡكَمِة ٱِب َرِّبَك َسِبيِل ِإَلٰى ۡدُعٱ
َوُهَو ۦ َسِبيِلِه َعن َضَّل ِبَمن َأۡعَلُم ُهَو َرّبَك ِإَّن َأۡحَسُۚن ِهَي َّلِتي
١٢٥ ۡلُمۡهَتِديَن ٱِب َأۡعَلُم
Artinya:“Serulah(seluruhmanusia)kepadajalanTuhanmu
denganhikmahdanpelajaranyangbaikdanbantahlahmereka
denganjalanyangbaiksesungguhnyaTuhanmuDialahyangebih
36
mengetahuitentangsiapayangtersesatdarijalan-NyadanDialah
yanglebihmengetahuiorangorangyangmendapatpetunjuk”.(Q.S.
An-Nahl:125)
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2. Unsur-unsurDakwah
Konsepdakwahitusendirimemilikiunsur-unsuryangtidak
dapat ditinggalkan.Unsur-unsur dakwah adalah komponen-
komponenyangselaluadadalamsetiapkegiatandakwah,yangtiap
unsur-unsursalingmempengaruhiantarsatudengandenganyang
lain.Dengankatalainunsur-unsurdakwahmerupakansinergitas
yangsalingterkaituntukmewujudkantujuandakwahtersebut.
Unsur-unsurtersebutadalah:
a.Dai(PelakuDakwah)
Daiadalahorangyangmelaksanakandakwahbaiklisan
maupuntulisanataupunperbuatandanbaiksecaraindividu,
kelompokatauberbentukorganisasiataulembaga.Oleh
karenaituterdapatsyarat-syaratpsikologisyang sangat
kompleksbagipelaksanayangsekaligusmenjadipenentudan
pengendalisasarandakwah.Salahsatusyaratyangpaling
32
DepartemenAgamaRI,Al-Qur'anDanTerjemahnya,Semarang:CV.ALWAAH,
1989.h.92
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pentingbagiseorangdaiadalahmasalahmoralatauahlak,
budipekerti.
b.Mad’u(Obyekdakwah)
UnsurdakwahyangkeduaadalahMad’uyaitumanusia
yang menjadisasaran dakwah atau manusia penerima
dakwah,baiksecaraindividumaupunsebagaikelompok,baik
manusiayangberanggapanislammaupuntidakataudengan
katalainmanusiasecarakeseluruhan.
c.Materidakwah
Unsurlainselaluadadalam prosesdakwahadalah
materidakwah.Materidakwahadalahmasalahisipesanatau
materiyangdisampaikanda’Ipadamad’u.Materi-materiyang
disampaikandalam dakwahtentusajatidaklepasdaridua
unsurutamaajaranislam,Al-qurandansunnahRasulSAW
atauHadistNabi.Tekananutamamateridakwahtidaklepas
dariaqidah,syar’iahdanakhlak.Daribidangakidahmeliputi
keimananataukerpercayaankepadaAlah,tauhid.Daribidang
syar’iahmeliputiibadahmuamalah,hukum perdata,hukum
pidana.Dandaribidangakhlakmeliputiakhlakterhadapkhalik,
ahlakterhadapmahluk.
d.Metodedakwah
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Metodedakwahadalahjalanataucarayangdipakaijuru
dakwahuntukmenyampaikanajaranmateridakwah(islam).
Dalammenyampaikansuatupesandakwah,metodesangatlah
penting perannya,suatu pesan walaupun baik,tetapi
disampaikanlewatmetodeyangtidakbenar,pesanbisasaja
ditolakolehpenerimapesan.
C. ManajemenDakwah
1.PengertianManajemenDakwah
Manajemen dakwah adalah suatu proses perencanaan,
pengrganisasian,penyusunan,pengarahandanpengawasanyang
sudahditetapkanterlebihdahuluuntukmengajakmanusiadalam
merealisasikan ajaran dalam kehidupan sehari-hari guna
mendapatkanridhoAlahSWT.
Manusia merupakan unsur mutlak dalam manajemen.
Manusiadalammanajementerbagidalam2golongan,yaitusebagi
pemimpindansebagaiyangdipimpin.Demikianpulasebaliknya,
bahkamanajemenituadakarenaadanyapemikiranbagaimana
sebaik-baiknyamengaturmanusiayangdipimpin.
Landasanmanajemendakwahsecaranormatifialahal-Quran
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dan Sunnah.Dalam al-Quran,terdapat banyak ayat yang
memerintahkan berdakwah bagiumatIslam,sebagaiupaya
menyeru umat manusia agar melaksanakan kebaikan dan
meninggalkanperbuatanburuk.Sebagaimanatelahdiwahyukan
olehAlahdalamsuratAli-Imran:110yangberbunyi:
َوُتْؤ ْاُلمْنَكِر َعِن َوتْنَهْوَن اْلَمْعُرْوِف ِب ُمُرْوَن َتْا ِللَّناِس ُاْخِرَجْت ُاَّمٍة َخْيَر ُكْنُتْم
َواْكَثُرُهُم اْلُمْؤِمُنْوَن ِمْنُهُم َّلُهْم َخْيًرا َلَكاَن اْلِكتِب َاْهُل َءاَمَن َولْو ِاللهِب ِمُنْوَن
َ اْلفِسُقْون .
"Kamu adalah umatyang terbaikyang dilahirkan untuk
manusia,menyuruh kepada yang ma’ruf (kebenaran),dan
mencegahdariyangmungkar(kejahatan),danberimankepdaAlah.
Sekiranyaahlikitabberiman,tentulahitulebihbaikbagimereka,di
antaramerekaadayangberiman,dankebanyakanmerekaadalah
orang-orangyangfasik".(Q.S.Ali-Imran:110)
اَلَق َعْنُه الله َرِضَي ْالُخْدِري َسِعْيِد َاِبى َعْن :  وسلم عليه الله صلى ِالله َرُسْوُل َسِمْعُت
َيُقْوُل  :  ِبَيِدِه َفْلُيِغّيْرُه ُمْنَكًرا ِمْنُكْم َراى َمْن,  َفِبَقْلِبِه َيْسَتِطْع َّلْم َفِاْن َفِبلَساِنِه َيْسَتِطْع َّلْم َفِاْن
اْلِاْيَماِن َاْضَعاُف اِلَك َوَذ.( مسلم رواه )م
Dariabisaidr.aberkata:sayamendengarRosululahsaw.
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Berkata:Siapasajayangmelihatkemungkaranmakarubahlah
dengantangannya,jikatidakmampumakadenganlisannya,dan
jikatidakmampujugamakarubahlahdenganhatinya,danyang
demikian(merubahkemungkarandenganhati)merupakanselemah
-lemahnyaiman.(H.R.Muslim)
Sedangkanlandasanmanajemendakwahsecarafilosofis,
diantaranyaadalah:
1.Menuntunkeyakinanumatmanusiasesuaidenganfitranyayaitu
tauhidulah(memilkikeyakinankepadaAlahSwt
2.Membangunkeimananumatmanusiayangsenantiasapluktuatif
(bertambahdanberkurang)agarsenantiasastabil(kokoh)dalam
berimandanberamalshalehdibawahlandasankarenaAlah.
3.Dakwahmerupakanpenuntunakalmanusiadalam mencaridan
menjalankankebenaran,jikaakaldapatdanwajibberimankepada
Alahsebelum datangnyaazabAlahterhadaporang-orangyang
menyimpangkanakalnyabagimendurhakaiTuhan.
4.Dakwah Islam menjadidasardan alasan bagiakaluntuk
melaksanakankewajibanberimankepadaAlah,sebab,sebelum
datangnyadakwahyangdibawaolehRasulAlahmenusiatidak
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akanmendapatazab(siksa)dariAlah
5.MerealisasikanIslam sebagairahmatanlilal-alamin(menebar
kasihsayangTuhandankeselamatanbagiseluruhalam)
Demikianhalnyadenganmanajemendakwah,tanpaadanya
manusiamakaprosesdakwahtidakakanberlangsung.Apalagi
manusiaadalahsubyekdanobyekdakwah.Diantaraunsur-unsur
atauaspekdakwahadalah;da'i,obyek,systemdanmetode.Usaha
atauaktivitasyangdilaksanakandalamrangkadakwahmerupakan
suatuprosesyangdilakukandengansadardansengaja.Artiproses
adalahrangkaianperbuatanyangmengandungmaksudtertentu,
yangmemangdikehendakiolehpelakuperbuatantersebut.Sebagai
suatuproses,usahaatauaktivitasdakwahtidaklahmungkin
dilaksanakansecarasambillaludanseingatnyasaja,melainkan
harus dipersiapkan dan direncanakan secara matng,dengan
memperhitungkan segenap segidan faktoryang mempunyai
pengaruhbagipelaksanaandakwah.
Disamping itu,meskipun proses dakwah tidak mustahil
dilakukanolehorangseorangataupribadi.Tetapimengingat
kompleknyapersoalandakwahmakapelaksanaandakwaholeh
orangseorangtidaklahefektif.Obyekdakwahmisalnya,terdiridari
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masyarakatmanusia yang bermacam-macam dan senantiasa
mengalamisuatuperubahandanperkembangansertakompleks
pulasifatnya.
Denganperkatanlain,pelaksanaandakwahakanlebihefektif
apabiladidukungolehbebrapaorangyangdiaturdandisusun
sedemikianrupadandenganmenggunakanmanajemendakwah
yang baik pula sehingga merupakan satu kesatuan yang
melaksanakantugasdakwahsecarabersama-sama.
1. FUNGSIMANAJEMENDAKWAH
Setelahpenelitimembahaspengertiandakwah,makapenulis
akanmembahaslebihlanjuttentangfungsimanajemendalam
kaitannyadenganpengelolaandakwah.
1. Perencanaandalamdakwah.
a. Pentingnyaperencanaanbagiprosesdakwah.
Setiapaktivitasapapuntujuannya,hanyadapatberjalan
secaraefektifdanefisienapabiladiperiapkansebelumnyadan
direncanakanterlebihdahuludenganmatang.Demikianpula
usahadakwahakanberjalandanmencapaitujuanyangbaik
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apabilasebelumnyadilakukantindakan-tindakanpersiapan
danperencanaansecaramatangpula.
Penyelenggaraan dakwah dikatakan berjalan secara
efektifdanefisienapabilapencapaiantujuandikeluarkan
pengorbanan-pengorbananyangwajarnamunhasilnyadapat
dihandalkanataumemuaskandengantidakmengeluarkan
banyak biaya,tenaga,waktu dan sebagainya dengan
perencanaan,prosesdakwahdapatberjalanterarahdan
teratursertamencapaisasaransesuaiyangdikehendaki.
Demikian dengan diadakannya perencanaan dalam
proses dakwah, dapatlah dipersiapkan tenaga-tenaga
pelaksanadakwwahyangbaik,alatmaupunmediaserta
fasilitaslainnya.Disampingitudenganperencanaandakwah
pula, mempermudah pemimpin dakwah melakukan
pengawasan dan penelitian terhadap jalannya
penyelenggaraandakwah.
Danyangterpenting,denganprosespenyelenggaraan
dakwahyangdiplanningsecaramatanghasilnyalebihbaik
dibandingkan dengan penyelenggaraan dakwah yang
dilakukantanpaplanning.
44
b. Langkah-langkahperencanaandakwah
Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam
penyelenggaraandakwahuntukmencapaihasilyangbaik
harusdilakukansecarasistematisdanmatangdalamtindakan
-tindakannya.Haliniharus dilakukan penelitian/analisis
terhadapkenyataandanketeranganyangkongkrit.
Penentuan langkah-langkah perencanaan dakwah
dengan cara menentukan prioritas dan urutan tindakan
menuruttingkatkepentingannya,metoedanprosedur,waktu,
lokasi,biaya,fasilitasdanfaktorlainnyayangdiperlukannya
bagipenyelenggaraandakwah.
Disamping langkah-langkah diatas, dalam
penyelenggaraandakwahperlujugadiperhatikanbeberapa
faktor,yaitutujuandakwah,masalah-masalahyangdihadapi
dalam masyarakat,danhasilpenyelenggaraandakwahdi
masalampau.
D. EFEKTIVITASKEGIATANDAKWAH
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1. PENGERTIANEFEKTIVITASKEGIATANDAKWAH
Efektivitas Kegiatan Dakwah Adalah proses kegiatan
pencapaian tujuan melaluikerjasama dengan orang lain,ini
mengandungpengertianadanyahubungantimbalbalikantara
kegiatandankerjasamapadasatupihakenganpihaklain.Artinya
bahwakegiatandankerjasamaperludilakukanuntukpencapaian
tujuan.
Manajemen pada pokoknya adalah proses kegiatan
pencapaian tujuan melaluikerjasama dengan orang lain,ini
mengandungpengertianadanyahubungantimbalebalikntara
kegiatandankerjasamapadasatupihakenganpihaklain.Artinya
bahwakegiatandankerjasamaperludilakukanuntukpencapaian
tujuan.Demikianpulasebaliknya,tujuanhanyadapatdicapai
melaluiadanyarangkaiankegiatandankerjasamamanusia.
Untukmelaksanakankegiataninidiperlukantenagakerja,
materialdanalat-alatkerjasebgaisumber-sumbnernyadanwaktu.
Untukpelaksanaandengansetepat-tepatnyaataskegiatanituperlu
adanyasinkronisasikegiatanbaikyangbersifatpersonal,financial,
material,proceduralmaupun waktu.Untuk sinkronisasiini
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diperlukanadanyapemudahanataualatyyaituorganisasi.
33
Tentunyasetiaporang,apalagisetiappimpinanmenginginkan
dapatmencapaitujuandengancarayangpalingtepatdanefisien.
Maka tentunya timbulpertanyaan engan cara bagaimanakah
pimpinandapatmenghimpunorang-orangsehinggasinkronisasi
kegiatankerjasamabaikyangberaspekpersonal,financial,material
maupunproseuraldapatdilakukandenganefisiensipula.Sekalilagi
untukmaksudinidiperlukanadanayaorganisasi.Sebabsecara
fungsionalorganisasipadapokoknyaadalahsekelompokmanusia
yangdisatukandalam kerjasamayangefisienuntukmencapai
tujuanyangsudahditetapkan.Darirumusaninidapatlahdinyatakan
bahwaorganisasisebagialat/saranamanajemenuntukmencapai
tujuan.
Kesimpulaninimenunjukkanbahwauntukmencapaitujuan
yangsudahditetapkanmakakegiatandankerjasamamanusiatadi,
harus disinkronisasikan atau dihimpun dalam bentuk suatu
organisasi.Organisasiinidiperlukanagarkegiatandankerjasama
dapatberjalanengantepatdantidakterjadipemborosandan
kesimpangsiuran.
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Soejadi,OdanMPenunjangBerhasilnyaManajemen,Jakarta:Hajimasagung,
1994.h.12
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Sebelum pimpinanmenentukansiapa-siapayangcocokdan
jumlahnyaorangyangakanmelaksanakntugas,terlebihdahulu
haruslahitentukanbidang-bidangpekerjaandanwewenangserta
tanggungjawabituharusbenar-benarmerupakanhalyangnyata-
nyatadiperlukanbagipencapaianyangdiperlukan.
Sebelum pimpinanmenentukansiapa-siapayangcocokdan
jumlahnyaorangyangakanmelaksanakntugas,terlebihdahulu
haruslahitentukanbidang-bidangpekerjaandanwewenangserta
tanggungjawabituharusbenar-benarmerupakanhalyangnyata-
nyatadiperlukanbagipencapaianyangdiperlukan.
Dengan cara demikian haruslah dapatdijamin adanya
pengelompokkanyangtepatatasmanusiadalamsuatukerjasama
yangefisiendengantujuanyangingindicapainya.Dengankatalain
organisasiadalahmutlakdiperlukandalam rangkapencapaian
tujuan.
Organisasidapatmencapaitujuandengantepatbilamanaada
sarana-saranayangharusdimanfaatkannyadandidaya-gunakan
dengantepatpula.
Adapunyangmenjadisaranamanajemendakwahadalah:
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1. Manusia(man)
2. Uang(money)
3. Materi(material)
4. Mesin(machines)
5. Metode(methods)
6. Pasar(market).
34
34
Sukarna,Dasar-DasarManajemen,MandarMaju,1992.h.20
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